BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang sampai saat ini telah mencapai banyak kemajuan dalam berbagai bidang melalui tahapan-tahapan pembangunan. Pemerintah dan bangsa Indonesia telah berjuang untuk mencapai tujuan pembangunan yaitu masyarakat adil dan makmur material dan spiritual.
Berlakunya kebijakan pemerintah menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 dalam bidang pendidikan dan kebudayaan, dinyatakan bahwa kewenangan pusat adalah penetapan standar kompetensi peserta didik dan wajib belajar serta pengaturan kurikulum nasional serta pelaksanaannya, dan penetapan standar materi pelajaran pokok. Kesemuanya ini merupakan wujud kemajuan dalam bidang pendidikan. Adanya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut tidak berarti pelaksanaan atau penyelenggaraan pendidikan telah berjalan tanpa rintangan atau tantangan. Kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan telah meningkatkan kebutuhan masyarakat.
Pembenahan diri dalam penyelenggaraan pendidikan telah banyak dilakukan dan terus diupayakan agar dari penyelenggaraan tersebut dapat dihasilkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas. Pembenahan diri ini diantaranya adalah mengenai kurikulum pendidikan yang selalu disesuaikan dengan perkembangan zaman. Pendidikan di Indonesia dalam pelaksanaannya menganut asas pendidikan seumur hidup yang dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keberhasilan pembelajaran bukan hanya tanggung jawab lembaga pendidikan formal melainkan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
Pelaksanaan kurikulum pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah umum diarahkan pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Namun tidak semua tujuan ini dapat dicapai dengan baik, khususnya untuk program pengajaran matematika.
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran para pendidik disamping harus menguasai bahan atau materi ajar, tentu perlu pula mengetahui bagaimana cara materi ajar itu disampaikan dan bagaimana pula karakteristik peserta didik yang menerima materi ajar tersebut.[footnoteRef:2] [2: 	Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm 1.] 

 Kegagalan pendidik dalam menyampaikan materi ajar bukan selalu karena ia tidak menguasai materi ajar tersebut, tetapi karena ia tidak tahu bagaimana cara menyampaikan materi tersebut dengan baik dan tepat sehingga peserta didik dapat belajar dengan menyenangkan. [footnoteRef:3] [3: 	Ibid.,] 

Agar peserta didik dapat belajar dengan menyenangkan dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal, maka pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang metode apa yang tepat dalam menyampaikan materi ajar tersebut.[footnoteRef:4] [4: 	Ibid.,] 

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan seorang guru atau instruktur.[footnoteRef:5] Selain itu metode pembelajaran juga diartikan sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual atau secara kelompok/klasikan, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa secara baik. [5: Abu Ahmadi, Strategi Belajan Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 1997),hlm 52.] 

Seperti apa yang dimaksudkan dalam hadist Anas bin Malik berikut ini tentang membuat mudah, gembira, dan kompak dalam setiap pekerjaan: 
عَنْ أَنَسِ بْنِ مَا لِكِ عَنِ النَّبِيّ صَلّى الله عَليهِ وَسَلَّمَ قَالَ يَسِّرُوا وَلاَ تُعَسِّرُوا وَبَشِرُواوَلاَ تُنَفِّرُوا ( اخرجه البخا ري في كتاب العلم)
“Dari Anas bin Malik dari Nabi Muhammad SAW bersabda: “Mudahkanlah dan jangan dipersulit dan berilah kabar gembira dan janganlah mereka dibuat lari”. (HR. Al Bukhari Fi Kitab Al Ilmi)

	Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara psikologis dan tidak merasa bosan dengan suasana di kelas, serta apa yang diajarkan oleh gurunya, di samping itu suatu pembelajaran juga harus menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar.
Jika memiliki pengetahuan secara umum mengenai sifat berbagai metode, seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode apa yang paling sesuai dalam situasi dan kondisi pengajaran yang khusus.
Pada permulaan decade 1980-an, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menerbitkan sebuah dokumen berjudul An Agenda for Action: Recommendation for School Mathematics of the 1980s. Dokumen ini dirancang sebagai acuan untuk perubahan pengajaran matematika dan dijadikan petunjuk bagi para penulis buku teks oleh berbagai kalangan di Amerika Serikat untuk merevisi kurikulum matematika. Rekomendasi pertamanya yang mendapat perhatian dan sambutan yang sangat luas adalah bahwa “Pemecahan masalah harus menjadi fokus pada pelajaran matematika”.[footnoteRef:6] [6: 	Max A. Sobel, Mengajar Matematika, (Jakarta: Erlangga, 2004), hlm 60.] 

Memecahkan suatu masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia. Kenyataan menunjukkan sebagian besar kehidupan manusia adalah berhadapan dengan masalah-masalah. Kita perlu mencari penyelesaiannya. Bila kita gagal dengan suatu cara untuk menyelesaikan masalah, kita harus mencoba menyelesaikannya dengan cara lain.
Adapun tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah suatu proses terus-menerus manusia untuk menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hayat. Oleh karena itu siswa harus benar-benar dilatih dan dibiasakan berpikir secara mandiri.[footnoteRef:7] [7: Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya Di Depan Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional),hal.156] 

Salah satu metode pembelajaran yang mengutamakan pemecahan masalah adalah metode problem solving. Polya mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak begitu saja dengan segera dapat dicapai. Lebih lanjut Polya mengemukakan bahwa dalam matematika terdapat dua macam masalah yaitu masalah untuk menemukan (problem to find) dan masalah untuk membuktikan (problem to prove).[footnoteRef:8] [8: Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif,(Jember: Center for Society Studies, 2009), hal.176
] 

Selanjutnya menurut polya kegiatan-kegiatan yang diklasifikasikan sebagai pemecahan masalah dalam matematika seperti:
1. Penyelesaian soal cerita dalam buku teks.
2. Penyelesaian soal-soal non rutin atau memecahkan teka-teki.
3. Penerapan matematika pada masalah dalam dunia nyata.
4. Menciptakan dan menguji konjektur matematika.
Sebuah penelitian yang berkenaan dengan problem solving pernah dilakukan oleh Siti Rofikho. Hasil penelitian yang dilakukan Siti Rofikho menunjukkan bahwa problem solving berpengaruh dan dapat meningkatkan hasil belajar serta pemahaman terhadap materi serta meningkatkan keaktifan, antusias, dan perhatian siswa dalam belajar.
Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan oleh Nurmaya Frita Ika. Ika menunjukkan bahwa problem solving juga sangat berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VII SMPN 2 Tulungagung, untuk itu disarankan untuk menggunakan metode problem solving guna meningkatkan pemahaman konsep matematika.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs. Asstafi’iyah Gondang, masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memecahkan masalah-masalah matematika. Siswa cenderung malas dan kurang bersemangat ketika dihadapkan pada masalah-masalah matematika sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal. 
Salah satu materi matematika di tingkat lanjutan yang berkenaan dengan pemecahan masalah adalah materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dalam pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai bentuk soal yang terdapat dalam materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dalam pemecahan masalah misalnya menentukan luas juring jika sudut pusat dan luas lingkaran diketahui, dan lain sebagainya. Dengan mempelajari materi tersebut siswa diharapkan dapat memecahkan setiap masalah yang terkait dengan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengadakan penelitian kuantitatif yang berjudul “Pengaruh MetodeProblem Solving Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang Pada Materi Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Juring.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan metode problem solving pada siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring?
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dengan metode problem solving?
3. Apakah ada pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring?
4. Berapa besar pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan metode problem solving pada siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring.
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring.
4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring.


D. Hipotesis Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Ha: Ada pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa 			    kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondangpada materi hubungan sudut pusat, 		    panjang busur, dan luas juring.
H0: Tidak ada pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa 		kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondangpada materi hubungan sudut pusat, 	panjang busur, dan luas juring.

E.  Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi mengenai metode yang tepat dalam mengajarkan materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring kepada siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang sehingga siswa dapat memiliki hasil belajar yang maksimal dalam materi tersebut.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan pembelajaran matematika.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring.
c. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya dalam pelajaran matematika khususnya materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring.
d. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk tambahan informasi dan menambah pengalaman serta imu pengetahuan ketika terjun langsung ke dunia pendidikan.
e. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
		Ruang lingkup merupakan penetapan lingkup permasalahan dalam penelitian. Pada hakikatnya penelitian ini difokuskan pada pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang khususnya pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring. Secara khusus pada penelitian ini akan mengkaji tentang pengaruh metode problem solving yang dikemukakan oleh G. Polya terhadap hasil belajar siswa. Sampel yang akan diuji dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII E di MTs Asyyafi’iyah Gondang.
		Berdasarkan ruang lingkup tersebut maka peneliti mengambil batasan penelitian sebagai berikut:
a. Penelitian ini hanya mengkaji tentang pengaruh metodeproblem solving terhadap hasil belajar siswa.
b. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas VIII di  MTs. Assyafi’iyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring.

G. Definisi Operasional
	Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap Hasil Belajar pada Materi Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Juring adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring serta untuk mengetahui besarnya pengaruh diantara metode problem solving tersebut terhadap hasil belajar siswa. 

H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.
Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas yaitu tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.
Bagian utama skripsi ini terdiri dari 5 bab, yang berhubungan antara bab satu dengan bab lainnya. 
Bab I 	: Pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang masalah,  rumusan 			masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, 		ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional, 			sistematika skripsi.
Bab II  : Landasan Teori, terdiri dari tinjauan tentang hakikat matematika, hakekat belajar mengajarmatematika, metode  pembelajaran Problem Solving, hasil belajar, dan materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dalam pemecahan masalah.
Bab III:Metode Penelitian memuat: rancangan penelitian, populasi sampling dan sampel penelitian, data, sumber data, variabel, metode dan teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian serta analisis data.
Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan: hasil penelitian, pembahasan.
Bab V :Penutup, dalam bab lima akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran- 		saran yang relevansinya dengan permasalahan yang ada.
Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran- lampiran yang diperlukan untuk meningkatkan validitas isi skripsi dan terakhir daftar riwayat hidup penyusun skripsi.


BAB II
KAJIAN TEORI

A. Hakekat Matematika
Matematika seringkali dilukiskan sebagai suatu kumpulan sistem matematika, yang setiap dari sistem-sistem itu mempunyai struktur tersendiri yang sifatnya bersistem deduktif.[footnoteRef:9] [9: Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pelaksanaannya di dalam Kelas, (Surabaya: Usana Offset Printing), hal.96] 

Suatu sistem deduktif dimulai dengan memilih beberapa unsur yang tidak didefinisikan (underfined terms), yang disebut unsur-unsur primitif. Unsur-unsur tersebut diperlukan sebagai dasar komunikasi.[footnoteRef:10] [10: Ibid., ] 

Sedangkan menurut Johnson dan Myklebust yang dikutip dalam Mulyono matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir.[footnoteRef:11] [11: Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2003), hal.252] 

Berdasarkan uraian di atas secara singkat dapatlah dikatakan bahwa hakekat matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis. Jadi matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak. Suatu kebenaran matematis dikembangkan berdasar alasan logis. Namun kerja matematis terdiri dari observasi, menebak dan merasa, mengetes hipotesa, mencari analogi, dan sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, akhirnya merumuskan teorema-teorema yang dimulai dari asumsi-asumsi dan unsur-unsur yang tidak didefinisikan. Ini benar-benar merupakan aktivitas mental.
Apabila matematika dipandang sebagai suatu struktur dari hubungan-hubungan maka simbol-simbol formal diperlukan untuk menyertai himpunan benda-benda atau hal-hal. Simbol-simbol ini sangat penting untuk membantu memanipulasi aturan-aturan yang beroperasi di dalam struktur-struktur. Simbolisasi memberikan fasilitas komunikasi dan dari komunikasi ini kita mendapat sejumlah besar informasi sehingga kita mampu membentuk konsep-konsep baru.
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga SMA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika. Menurut pendapat Cornelius yang dikutip oleh Mulyono terdapat lima alasan perlunya belajar matematika yaitu:[footnoteRef:12] [12: Ibid., hal.253] 

1. Karena matematika merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis.
2. Matematika merupakan sarana memecahkan masalah dalam kehodupan.
3. Matematika merupakan sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman.
4. Matematika  mengembangkan kreatifitas.
5. Matematika merupakan sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
Sedangkan menurut pendapat Cockroft yang dikutip oleh Mulyono, matematika perlu diajarkan kepada siswa dengan alasan sebagai berikut:[footnoteRef:13] [13: Ibid.,] 

1. Segala digunakan dalam segala segi kehidupan.
2. Semua bidang studi memerlukan ketrampilan matematika yang sesuai.
3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas.
4. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.
5. Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan.
6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.
Di dalam dunia pendidikan, matematika tersusun dan terperinci secara praktis dalam sebuah kurikulum. Kurikulum merupakan suatu program yang terperinci sehingga menggambarkan kegiatan siswa di sekolah dengan bimbingan guru. Tentu saja kurikulum yang disusun harus ditangani oleh guru-guru yang kompeten agar pelaksanaannya di depan kelas benar-benar tepat sehingga prestasi belajar siswa akan sesuai yang diharapkan.
Di dalam proses belajar, pengikut sertaan anak secara aktif dapat berjalan efektif, bila pengorganisasian dan penyampaian materi sesuai dengan kesiapan mental anak. Oleh karena itu seorang guru perlu mengetahui cara penyampaian atau metode yang tepat dalam pelaksanaannya.

B. Hakekat Belajar Mengajar Matematika
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.[footnoteRef:14] Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak didik. Guru yang mengajar dan anak didiklah yang belajar. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai mediumnya. Disana semua komponen pengajaran diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.[footnoteRef:15] [14:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.1]  [15: Ibid., hal. 37] 

Menurut Aswan ada beberapa komponen-komponen dalam belajar mengajar, yaitu:
1. Tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan kearah mana kegiatan itu akan dibawa. Tujuan adalah komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran yang laiannya. Semua komponen harus bersesuaian dan digunakan untuk mencapai tujuan seefektif dan seefisien mungkin. Bila salah satu komponen itu tidak sesuai dengan tujuan, maka pelaksanaaan kegiatan belajar mengajar tidak akan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Bahan pelajaran
Bahan adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada anak didik.
3. Kegiatan belajar mengajar
Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dalam kegiatan ini pastinya melibatkan sumua komponen pengajaran, kegiatan pengajaran akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan ditetapkan dapat dicapai.
4. Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapaitujuan yang telah ditetapkan. Dalam dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaanya bervariasi sesuai dengan tujuan yang dicapai setelah pengajaran berakhir.
5. Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Adapun fungsi alat disini sebagai perlengkapan, dan pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan.
6. Sumber pelajaran
Sumber pelajaran adalahsesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang. Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali terdapat dimana-mana: disekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan, dan sebagainya.
7. Evaluasi.
Evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai tindakan atau proses untuk menentukan nilai sebagai sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala yang sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan.[footnoteRef:16] Komponen–komponen sistem lingkungan itu saling memengaruhi secara bervariasi sehingga setiap peristiwa belajar memiliki profil yang unik dan kompleks. Masing-masing profil sistem lingkungan belajar diperuntukkan tujuan-tujuan belajar yang berbeda. Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan belajar tertentu harus diciptakan sistem lingkungan belajar yang tertentu pula. Tujuan belajar untuk pengembangan nilai afektif memerlukan penciptaan sistem lingkungan yang berbeda dengan sistem yang dibutuhkan untuk tujuan belajar pengembangan gerak dan lain sebagainya.[footnoteRef:17] [16:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 39-50]  [17:  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 26] 

	Sedangkan menurut Ahmadi, berbagai usaha dilakukan untuk menganalisis belajar mengajar ke dalam unsur-unsur komponennya. Komponen-komponen tersebut meliputi:[footnoteRef:18] [18: Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar...,hal.33] 

1. Merencanakan yaitu mempelajari masa mendatang dan menyusun rencana kerja.
2. Mengorganisasikan, yakni membuat organisasi usaha, manajer, tenaga kerja, dan bahan.
3. Mengkoordinasikan, yaitu menyatukan dan mengkorelasikan semua kegiatan.
4. Mengawasi dan memeriksa agar segala sesuatu dikerjakan sesuai dengan peraturan yang digariskan dan instruksi-instruksi yang diberikan.
Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajar di dalam suatu kelas adalah job description proses belajar mengajar yang berisi serangkaian pengertian peristiwa belajar yang dilakukan oleh kelompok-kelompok siswa. Sehubungan dengan hal ini, job description guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah:[footnoteRef:19] [19: Ibid., hal.33-34] 

a. Perencanaan instruksional, yaitu alat atau media untuk mengarahkan kegiatan-kegiatan belajar.
b. Organisasi belajar yang merupakan usaha menciptakan wadah dan fasilitas atau lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan yang mengandung kemungkinan terciptanya proses belajar mengajar.
c. Menggerakkan anak didik yang merupakan usaha memancing, membangkitkan, dan mengarahkan motivasi belajar siswa.
d. Supervisi dan pengawasan yakni usaha mengawasi, menunjang, membantu, menugaskan, dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan perencanaan instruksional yang didesain sebelumnya.
e. Penelitian yang lebih bersifat assesment yang mengandung pengertian yang dibandingkan dengan pengukuran atau evaluasi pendidikan.
Dalam mengajar matematika semua guru berusaha keras untuk menyempurnakan ketrampilan dalam mengajar guna membekali siswa dengan matematika yang sesuai dengan matematika kontemporer. Ketrampilan dalam mengajar sangat penting khususnya bila seorang guru berusaha memotivasi murid-murid, terutama dalam menghadapi murid-murid yang malas yang banyak dijumpai setiap hari.
Guru yang cermat selalu mencari ide-ide dan teknik baru untuk diterapkan di dalam kelas. Adapun beberapa cara tambahan yang dapat diterapkan guru dalam mengajar adalah sebagai berikut:[footnoteRef:20] [20: Max A. Sobel, Mengajar Matematika..., hal 13] 

1. Memulai pelajaran dengan cara yang menarik
2. Memulai dengan pertanyaan yang menantang
3. Memberikan tantangan kepada siswa
4. Menggunakan topik-topik sejarah bila perlu, kemudian dihubungkan dengan materi yang saat itu sedang dibahas.
	Di dalam pelaksanaanya kegiatan belajar-mengajar di sekolah tidak bisa lepas dengan kurikulum. Agar kurikulum matematika itu dapat dilaksanakan di depan kelas maka faktor-faktor yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:[footnoteRef:21] [21: Herman Hudojo, Perkembangan Kurikulum..., hal 17] 

1. Kesatuan yang utuh.
Kurikulum matematika harus disusun menurut kesatuan yang utuh dalam artian komponen-komponen yang terdapat di dalam kurikulum harus saling berkaitan.
2. Perumusan tujuan.
Suatu program perlu tujuan. Tujuan itu harus dirumuskan dengan jelas hingga tidak terjadi salah tafsir bagi pelaksana program.



3. Pemilihan dan pengorganisasian bahan-bahan.
Pemilihan dan pengorganisasian bahan-bahan harus relevan dengan tujuan dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Oleh karena itu dalam mengorganisasi bahan-bahan harus diperhatikan:
a. Perkembangan intelektual anak didik
b. Pengalaman belajar siswa yang telah lampau
c. Hakekat matematika
4. Strategi penyampaian
Bahan ajar yang telah terorganisir itu perlu disampaikan kepada anak didik. Untuk itu diperlukan metode dan strategi penyampaian agar anak didik mampu menerima dan memahami materi-materi dalam bahan ajar tersebut.
5. Keberhasilan
Suatu program yang sedang berjalan perlu mendapatkan penilaian, apakah program tersebut berhasilatau tidak berhasil. Dengan mengetahui berhasil atau tidaknya suatu program, informasi tersebut dapat digunakan sebagai umpan balik untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan program yang sudah ada. Dengan demikian penilaian dan program berjalan beriringan dan proses pengembangan kurikulum berjalan terus secara kontinu.





C. Metode Pembelajaran Problem Solving
	Hudojo menyatakan bahwa suatu soal akan merupakan masalah jika seseorang tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban soal tersebut. [footnoteRef:22] [22: 	Hobri, Pembelajaran Matematika Berorientasi Vocational Skill dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis Masalah Kejuruan, (Malang: UM Press, 2009) hlm 40.] 

	Menurut Muser dan Burger terdapat perbedaan antara soal dan masalah, meskipun perbedaan ini tidak dapat dibuat secara tepat. Untuk menyelesaikan soal, seseorang dapat secara langsung menggunakan prosedur rutin untuk mendapat suatu jawaban, sedangkan untuk menyelesaikan masalah seseorang harus berhenti sejenak, merefleksi, dan mungkin melakukan beberapa langkah untuk dapat memperoleh suatu jawaban.[footnoteRef:23] [23: 	Ibid.,] 

	Charles dan Lester menyatakan bahwa masalah harus memuat syarat-syarat:[footnoteRef:24] [24: Ibid.,] 

1. Ingin mengetahui secara mendalam tentang sesuatu.
2. Tidak adanya cara yang jelas untuk menemukan jawaban.
3. Diperlukan suatu usaha untuk mencari jawabannya.
Nampak di sini bahwa memecahkan masalah itu merupakan aktivitas mental yang tinggi.[footnoteRef:25] Perlu diketahui bahwa suatu pertanyaan merupakan suatu masalah bergantung pada individu dan waktu. Artinya, sutau pertanyaan merupakan suatu masalah bagi seorang anak, tetapi mungkin bukan masalah bagi anak lain. [25: Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika...,hal 157.] 

Bagi banyak pihak, terutama di kalangan penyelenggara pendidikan, memandang bahwa pemecahan masalah (problem solving) bukanlah suatu hal yang asing, karena menurut Hudojo memecahkan suatu masalah adalah suatu aktivitas dasar bagi manusia. Pendidikan pun pada hakekatnya adalah suatu proses secara terus menerus yang ada pada manusia untuk menanggulangi masalah-masalah dalam hidupnya, sehingga siswa sebagai salah satu komponen dalam pendidikan harus selalu dilatih dan dibiasakan berfikir mandiri untuk menyelesaikan masalah.[footnoteRef:26] [26: 	Hobri,  Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jember: CSS, 2009), hlm 173.] 

Sementara itu, beberapa pandangan mengenai pemecahan masalah dalam pembelajaran dikemukakan oleh para ahli. Gagne mengelompokkan delapan tipe belajar, yaitu sinyal, stimulus-respons, merangkai tingkah laku, asosiasi verbal, diskriminasi, konsep, aturan, dan pemecahan masalah.[footnoteRef:27] [27: 	Ibid.,] 

Dari urutan tersebut di atas, pemecahan masalah merupakan tipe belajar yang paling tinggi karena lebih kompleks dari tipe belajar sebelumnya. NCTM telah menetapkan bahwa pemecahan masalah menjadi fokus matematika di sekolah.[footnoteRef:28] [28: 	Ibid.] 

Dalam pengajaran matematika, pertanyaan yang dihadapkan kepada siswa biasanya disebut soal. Dengan demikian, soal-soal matematika akan dibedakan menjadi dua bagian yaitu:[footnoteRef:29] [29: Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika...hal.158.] 

1. Latihan yang diberikan pada waktu belajar matematika bersifat berlatih agar terampil atau sebagai aplikasi dari pengertian yang baru saja.
2. Masalah tidak seperti halnya latihan tadi, menghendaki siswa untuk menggunakan sintesa atau analisa. Untuk menyelesaikan suatu masalah, siswa tersebut harus menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya yaitu mengenai pengetahuan, ketrampilan dan pemahaman, tetapi dalam hal ini ia menggunakannya ke dalam suatu situasi baru.
Metode pemecahan masalah merupakan metode pengajaran yang digunakan guru untuk mendorong siswa mencari dan menemukan serta memecahkan persoalan-persoalan. Pemecahan masalah dilakukan dengan cara yang ilmiah, artinya mengikuti kaidah keilmuan seperti yang dilakukan dalam penelitian ilmiah. Oleh sebab itu, dalam memecahkan masalah tidak dilakukan dengan trial and error (coba-coba), melainkan dilakukan secara sistematis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:[footnoteRef:30] [30: Suwarna, dkk, Pengajaran Mikro, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm 114.] 

1. Merumuskan masalah dengan memahami, meneliti dan kemudian membatasi masalah.
2. Merumuskan hipotesis.
3. Mengumpulkan data.
4. Menguji hipotesis.
5. Menyimpulkan.
	Ada beberapa pendekatan dalam memadukan pemecahan masalah ke dalam pembelajaran. Menurut Baroody terdapat tiga pendekatan untuk memadukan pemecahan masalah ke dalam pembelajaran yaitu:
1. Pembelajaran melalui pemecahan masalah.
2. Pembelajaran mengenai pemecahan masalah.
3. Pembelajaran untuk pemecahan masalah.[footnoteRef:31] [31: 	Hobri, Pembelajaran Matematika Berorientasi Vocational Skill dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis Masalah Kejuruan, (Malang: UM Press, 2009) hlm 42.] 

	Pembelajaran melalui pemecahan masalah difokuskan pada penggunaan pemecahan masalah sebagai alat untuk mengajarkan suatu materi. Pembelajaran mengenai pemecahan masalah adalah pembelajaran yang melibatkan secara langsung mengenai teknik-teknik pemecahan masalah. Sedangkan pembelajaran untuk masalah adalah pembelajaran yang difokuskan pada strategi pemecahan masalah secara umum dengan memberikan kesempatan kepada siswa secara langsung untuk menyelesaikan masalah.[footnoteRef:32] [32: 	Ibid.,] 

	Kajian awal mengenai pemecahan masalah dalam matematika dilakukan oleh Polya. Menurut Polya terdapat dua macam masalah dalam matematika, yaitu:[footnoteRef:33] [33: Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika..., hal 158-159] 

1. Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstrak atau konkrit, termasuk teka-teki. Seorang siswa harus mencari semua variabel masalah tersebut, mencoba untuk mendapatkan, menghasilkan atau mengkonstruksi semua jenis obyek yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah itu.
2. Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa suatu pernyataan itu benar atau salah atau tidak keduanya. Bagian utama dari masalah jenis ini adalah hipotesa dan konklusi dari suatu teorema yang harus dibuktikan kebenarannya.
	Menurut Polya untuk memecahkan suatu masalah dalam matematika diperlukan empat tahap, yaitu:
1. Mengerti masalah.
Apabila kita tidak mengerti soal tersebut, maka kita tidak akan dapat menyelesaikannya. Jadi memahami masalah atau soal yang ditanyakan merupakan hal yang sangat penting. Kita diharuskan membaca soal dengan pelan dan hati-hati dalam memahami informasi yang terdapat dalam soal tersebut.[footnoteRef:34] [34: 	G. Polya¸ How To Solve It, (New Jerse: Princeton University Press, 1973)hlm 6.] 

2. Membuat rencana penyelesaian.
	Ada banyak strategi yang berbeda dalam menyelesaikan masalah. Dalam membuat rencana penyelesaian, pikirkan tentang informasi apa yang telah kamu ketahui, informasi apa yang akan kamu cari, dan bagaimana kamu menghubungkan informasi-informasi tersebut. Berikut ini macam-macam strategi dalam merumuskan rencana penyelesaian:
a. Menebak dan menguji.
b. Menggunakan variabel, misalnya x
c. Membuat diagram atau gambar.
d. Melihat pola.
e. Menyelesaikan masalah yang lebih sederhana.
f. Membuat daftar atau tabel.[footnoteRef:35] [35: 	G. Polya, How to Solve It......hlm 8.] 

3. Melaksanakan rencana.
Merumuskan rencana dan kemudian melaksanakan rencana tersebut bukanlah hal yang mudah. Dalam tahap ini dibutuhkan pengetahuan, mental yang baik, konsentrasi, dan masih banyak hal yang lain. Oleh karena itu maka kita harus telaten dalam melaksanakan tahap ini.[footnoteRef:36] [36: 	Ibid, hlm 12.] 

4. Menelaah kembali.
Ketika siswa telah menemukan solusi dari masalah atau soal yang dihadapi kemudian menuliskannya beserta informasi-informasi yang ia peroleh maka hal terakhir yang harus dilakukan adalah menelaah kembali solusi tersebut. Dengan menelaah kembali maka siswa dapat mengetahui apakah penyelesaian tersebut sudah benar dan memenuhi syarat, apakah ada penyelesaian yang lebih mudah, dan apakah penyelesaian tersebut dapat digeneralisasikan pada kasus yang lebih umum. [footnoteRef:37] [37: 	Ibid., hlm 14] 

Adapun tahapan pembelajaran melalui pemecahan masalah adalah sebagai berikut:[footnoteRef:38] [38: 	Hobri, Model-Model Pembelajaran....hlm 185.] 

1. Tahap awal
Persiapan, siswa dipersiapkan untuk dapat mengingat kembali pelajaran yang telah mereka peroleh sebelumnya yang dapat menunjang dalam penyelesaian masalah.
2. Tahap inti
Pembelajaran melalui penyelesaian masalah diawali dengan penyajian masalah, kemudian tahap selanjutnya yaitu mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh Polya yaitu mengerti masalah, membuat rencana penyelesaian, melakukan rencana, dan kemudian menelaah kembali.
3. Tahap akhir
Tahap akhir yaitu siswa diberikan latihan dan dilanjutkan dengan evaluasi.
		Mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa merupakan kegiatan dari seorang guru dimana guru itu membangkitkan siswa-siswanya agar menerima dan merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajukan olehnya dan kemudian ia membimbing siswa-siswanya untuk sampai kepada penyelesaian masalah.
Adapun peranan guru dalam membantu siswa belajar memecahkan masalah adalah sebagai berikut:
1. Membuat siswa mengerti masalah yang harus dipecahkan.
Sukar bagi siswa untuk tertarik pada suatu masalah jika ia tidak mengerti masalah itu. Jika siswa tidak mengerti pertanyaan yang dihadapkan padanya, pertanyaan tersebut tidak menjadi masalah baginya. Siswa harus mampu memahami suatu pertanyaan, sehingga mereka dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan kemampuan yang dimilikinya.
2. Memberikan petunjuk untuk memahami masalah
Untuk memahami masalah matermatika sering kali tidak mudah bagi siswa, karena itu guru dapat menganjurkan kepada siswa untuk membacanya berulang-ulang sehingga dapat menangkap semua informasi yang terkandung dalam masalah tersebut.
3. Membuat iklim yang sehat untuk belajar
Dalam suatu proses pemecahan masalah tentu memerlukan motivasi dan keinginan untuk mendapatkan penyelesaian masalah, oleh karena itu hendaknya guru selalu menjaga agar siswa bergairah dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Kegairahan belajar dapat dibangkitkan dengan berbagai cara antara lain dengan memberikan pujian dan menunjukkan pentingnya belajar memecahkan masalah matematika dengan memberikan contoh penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
4. Mengajak siswa untuk menemukan penyelesaian masalah
Bila siswa mengalami kesulitan atau kemacetan di dalam menentukan penyelesaian suatu masalah, maka guru dapat memberikan petunjuk sekedar untuk membuka jalan atau memancing agar siswa dapat mulai menyelesaikan masalah tersebut.
5. Memberikan latihan yang cukup untuk memecahkan masalah yang bervariasi
Ketrampilan siswa dalam memecahkan masalah tergantung pada beberapa faktor, diantaranya faktor tugas yang diberikan pada siswa. Karena itu untuk meningkatkan ketrampilan dalam memecahkan masalah, perlu diberikan masalah-masalah yang bervariasi kepada siswa.
	Bagi siswa, pemecahan masalah haruslah dipelajari. Di dalam menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memahami proses menyelesaikan masalah tersebut dan menjadi terampil di dalam memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaian dan mengorganisasikan ke dalam ketrampilan yang telah dimiliki sebelumnya.
	Mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah memungkinkan siswa itu menjadi lebih analitis di dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan.[footnoteRef:39] Hal ini memiliki pengertian bahwa bila seorang siswa dilath untuk menyelesaikan masalah, maka siswa itu akan mampu mengambil keputusan sebab siswa itu telah mempunyai ketrampilan tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisa informasi dan menyadari betapa pentingnya meneliti kembali hasil yang telah diperolehnya. [39: Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika...,hal.161] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pemecahan masalah (problem solving) adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih peserta didik dalam menghadapi berbagai masalah baik itu perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri dan atau bersama-sama.Pembelajarannya adalah berorientasi investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah.

D. Hasil Belajar
	Dalam pandangan behavioristik, belajar merupakan sebuah perilaku membuat hubungan antara stimulus dan respons, kemudian memperkuatnya. Stimulus dan respons dapat diperkuat dengan menghubungkannya secara berulang-ulang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar dan menghasilkan perubahan yang diinginkan. Para behavioris meyakini bahwa hasil belajar akan lebih baik dikuasai kalau dihafal secara berulang-ulang.[footnoteRef:40] [40: 	Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm 40.] 

	Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan ke dalam salah satu dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku yaitu perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan-perubahan dalam aspek itu menjadi hasil dari proses belajar.[footnoteRef:41] [41: 	Ibid, hlm 41.] 

	Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil”, dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suau perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi merupakan perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods).[footnoteRef:42] [42: 	Ibid., hlm 44] 

	Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.[footnoteRef:43] [43: Ibid.,] 

	Mudjiono menyatakan bahwa  hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebutterwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran.[footnoteRef:44] [44: 	Jupri Malino, Pengertian Hasil Belajar, tersedia dalam http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/definisipengertian-hasil-belajar.html diakses tanggal 29 Oktober 2013.] 

	Menurut Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah, dua diantaranya adalah kognitif, dan afektif. Perinciannya adalah sebagai berikut :
1. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian
2. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.[footnoteRef:45] [45: 	Ibid.,] 

Menurut Mulyono, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.[footnoteRef:46] Belajar itu sendiri juga merupakan proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang relatif menetap. [46: Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Anak Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2003), hal.37] 

Menurut Romiszowski yang dikutip dalam Mulyono hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem pemasukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja.[footnoteRef:47] [47: Ibid.,hal.38] 

Menurut Jupri, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar:
a. Keterampilan dan kebiasaan
b. Pengetahuan dan pengertian
c.  Sikap dan cita-cita[footnoteRef:48] [48: 	Jupri Malino, Pengertian Hasil Belajar, tersedia dalam http://juprimalino.blogspot.com/2012/02/definisipengertian-hasil-belajar.html diakses tanggal 29 Oktober 2013.] 

Blom membagi tingkat atau tipe hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi 6 yaitu:[footnoteRef:49] [49: Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),hal 43-47.] 

1. Pengetahuan hafalan.
Yang dimaksud pengetahuan hafalan yaitu tingkat kemampuan yang hanya meminta responden untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, atau dapat menggunakannnya. Dalam hal ini testee atau responden hanya dituntut untuk menyebutkan kembali (recall) atau menghafal saja.
2. Pemahaman.
Yang dimaksud pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya.
3. Aplikasi atau penerapan.
Dalam tingkat aplikasi responden dituntut kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya.
4. Kemampuan analisis.
Kemampuan analisis yaitu kemampuan untuk menganalisis atau menguraikan suatu integritas atau situasi tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsur-unsur pembentuknya. Pada tingkat analisis, testee diharapkan dapat memahami dan sekaligus dapat memilah-milahnya menjadi bagian-bagian. Hal ini dapat berupa kemampuan untuk memahami dan menguraikan bagaimana proses terjadinya sesuatu, cara bekerjanya, atau mungkin sistematikanya.
5. Kemampuan sintesis.
Yang dimaksud sintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh. Dengan kemampuan sintesis seseorang dituntut untuk dapat menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya yang berupa integritas.

6. Evaluasi.
Dengan kemampuan evaluasi, testee diminta untuk membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dan sebagainya berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kegiatan penilaian dapat dilihat dari segi tujuannya, gagasannya, cara bekerjanya, cara pemecahannya, metodenya, materinya, atau yang lainnya.
	Ahmadi memberikan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut:[footnoteRef:50] [50: Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar...hal.105-11] 

1. Faktor dari luar
Faktor dari luar terdiri dari dua bagian penting, yakni:
a. Faktor environmental input (lingkungan)
Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/alam dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik/alam termasuk di dalamnya adalah keadaan suhu, kelelmbaban, kepengapan udara, dan sebagainya. Sedangkan lingkungan sosial baik berwujud manusia maupun hal-hal lainnya juga mempengaruhi proses hasil belajar. Lingkungan sosial yang lain, seperti suara mesin pabrik. Hiruk pikuk lalu lintas, gemuruhnya pasar, dan sebagainya juga berpengaruh terhadap hasil belajar.
b. Faktor instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor instrumental ini dapat berupa gedung/bangunan, sarana dan prasarana, kurikulum, dan bahan-bahan yang akan dipelajari.
2. Faktor dari dalam
Faktor dari dalam adalah kondisi individu atau anak yang belajar itu sendiri. Faktor individu dibagi menjadi dua bagian yaitu:
a. Kondisi fisiologis anak
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan sakit, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya akan sangat membantu dalam proses dan hasil belajar. Di samping kondisi umum tersebut, yang tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kondisi pancaindera, terutama indera penglihatan dan pendengaran. Karena sebagian besar orang melakukan aktivitas belajar menggunakan indera penglihatan dan pendengaran.
b. Kondisi psikologis
Berikut ini adalah beberapa faktor psikologis yang dianggap utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar:
1. Minat
Minat sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, ia tidak dapat diharapkan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, dan sebaliknya jika seseorang mempelajari sesuatu dengan minat maka hasil yang diharapkan akan lebih baik.
2. Kecerdasan
Telah menjadi pengertian yang relatif bahwa kecerdasan memegang peranan besar dalam menentukan berhasil atau tidaknya seseorang mempelajari sesuatu. Berbagai penelitian telah menunjukkan hubungan yang erat antara IQ dengan hasil belajar di sekolah. Angka korelasi antara IQ dengan hasil belajar biasanya sekitar 0,50. Ini berarti bahwa 25% hasil belajar disekolah dapat dijelaskan dari IQ.
3. Bakat 
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar. Hampir tidak ada yang membantah bahwa belajar pada bidang yangs sesuai dengan bakat akan memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu.
4. Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang emndorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan-penemuan penelitian bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah. Oleh karena itu, meningkatkan motivasi belajar anak didik memegang peranan penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
5. Kemampuan kognitif
Selama sistem pendidikan masih berlaku seperti sekarang ini, kiranya jelas bahwa kemampuan-kemampuan kognitif tetap menjadi faktor terpenting di antara aspek afektif dan psikomotor. Karena itu, kemampuan-kemampuan kognitif akan tetap merupakan faktor penting dalam belajar para siswa atau anak didik.
	Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan.
	Pengukuran hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan tes hasil belajar. Yang dimaksud tes hasil belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya dalam jangka waktu tertentu.[footnoteRef:51] Dalam hal ini pemberian tes hasil belajar harus disesuaikan dengan tipe hasil belajar mana yang akan dinilai. [51: M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal 33.] 

	Dengan memperhatikan beberapa teori dan pendapat mengenai hasil belajar dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku manusia akibat dari proses belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar-mengajar.



E. Hubungan Sudut Pusat, Panjang busur, dan Luas Juring
[image: http://1.bp.blogspot.com/-KYyCchyV5Xk/UPBoCN041KI/AAAAAAAAFno/kiFbIJ9FW_Q/s1600/ling.png]
Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua jari-jari yang berpotongan pada pusat lingkaran. Pada Gambar di bawah, sudut AOB = α adalah sudut pusat lingkaran. Garis lengkung AB disebut busur AB dan daerah arsiran OAB disebut juring OAB. Pada pembahasan kali ini, kita akan mempelajari hubungan antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring pada sebuah lingkaran.
[image: http://1.bp.blogspot.com/-d81vrelkDJM/UPBobWhLmlI/AAAAAAAAFnw/JDWgEPf7GCA/s1600/ling1.png]

Hubungan antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring adalah sebagai berikut.


Jadi, panjang busur dan luas juring pada suatu lingkaran berbanding lurus dengan besar sudut pusatnya.

[image: http://1.bp.blogspot.com/-PQcdDZlQAIU/UPBpDXsJ30I/AAAAAAAAFoA/GZTK7FPyKIc/s1600/ling+2.png]

Sekarang perhatikan Gambar di atas tersebut. Dari gambar tersebut diperoleh


Sekarang, misalkan ∠ COD = satu putaran penuh = 360° maka keliling lingkaran = 2πr, dan luas lingkaran = πr2 dengan r jari-jari, akan tampak seperti Gambar di atas, sehingga diperoleh


Dengan demikian, diperoleh rumus panjang busur AB, luas juring AB, dan luas tembereng AB pada Gambar di atas adalah:
panjang busur AB = (α/360°) x 2πr
luas juring OAB = (α/360°) x πr2
F. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Siti Rofikho, 2011, Pengarih Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri Kabupaten Cirebon Pada Materi Segitiga Tahun Pelajaran 2010/2011.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Rofikho menunjukkan bahwa pelaksanaan metode Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar serta pemahaman terhadap materi serta meningkatkan keaktifan, antusisas, dan perhatian siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil tersebut disarankan untuk menerapkan metode problem solving guna meningkatkan hasil belajar siswa pada materi segitiga.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu dan Sekarang
	No
	
	Penelitian Terdahulu
	Penelitian Sekarang

	1
	Perbedaan
	· Materi yang diteliti adalah segitiga
· Objek yang diteliti adalah siswa VII SMP Negeri 1 Jamblang
	· Penelitian ini pada mata pelajaran matematika materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah.
· Objek yang diteliti adalah siswa kelas VII MTs. Assyafi’iyah Gondang. 

	2
	Persamaan 
	· Jenis penelitian kuantitatif
· Menggunakan metode problem solving.
	· Jenis penelitian kuantitatif
· Menggunakan metode problem solving.



2. Nurmaya Frita Ika, 2011. Pengaruh Penggunaan Mind Map dan Problem Solving dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Tahun Pelajaran 2011/2012.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Nurmaya Frita Ika menunjukkan bahwa penggunaan Mind Maping dan Problem Solving berpengaruh terhadap pemahaman matematika siswa kelas VII SMPN 2 Tulungagung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dikemukakan saran untuk menerapkan mind maping dan problem solving guna meningkatkan pemahaman matematika siswa.
Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu dan Sekarang
	No
	
	Penelitian Terdahulu
	Penelitian Sekarang

	1
	Perbedaan
	· Variabel yang diteliti adalah tentang pemahaman matematika.
· Objek yang diteliti adalah siswa kelas VII SMPN 2 Tulungagung.
· Menggunakan kombinasi mind maping dan problem solving.
	· Variabel yang diteliti adalah hasil belajar siswa.
· Objek yang diteliti adalah siswa kelas VII MTs. Assyafi’iyah Gondang. 
· Menggunakan metode problem solving.

	2
	Persamaan 
	· Menggunakan problem solving.
· Pola penelitian adalah kuantitatif dengan jenis eksperimen.
	· Menggunakan metode problem solving
· Pola penelitian adalah kuantitatif dengan jenis eksperimen.



3. Ainin Nadhiroh, 2013. “Pengaruh  Penggunaan Metode Pemecahan Masalah Model Polya dengan Strategi Berdendang dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Islam Durenan”.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ainin Nadhiroh menunjukkan bahwa penggunaan metode pemecahan masalah model Polya dengan strategi berdendang berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Islam Durenan. Berdasarkan hasil tersebut dikemukakan saran untuk menggunakan metode pemecahan masalah model Polya dengan strategi berdendnag guna meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa.
Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu dan Sekarang
	No
	
	Penelitian Terdahulu
	Penelitian Sekarang

	1
	Perbedaan
	· Variabel yang diteliti adalah pemecahan masalah, motivasi, dan hasil belajar.
· Objek yang diteliti adalah siswa kelas VIIISMP Islam Durenan.

	· Variabel yang diteliti adalah pemecahan masalah dan hasil belajar siswa.
· Objek yang diteliti adalah siswa kelas VII MTs. Assyafi’iyah Gondang. 

	2
	Persamaan 
	· Menggunakan metode pemecahan masalah (problem solving).
· Pola penelitian adalah kuantitatif dengan jenis eksperimen.
	· Menggunakan metode problem solving
· Pola penelitian adalah kuantitatif dengan jenis eksperimen.









G. Kerangka Berfikir Penelitian
 (
Kemampuan Siswa
)

 (
Faktor Luar
) (
Hasil Belajar
)

 (
Faktor dalam
)

 (
Metode
)

 (
Problem Solving
)

 (
Hasil Belajar Meningkat
)


Pada dasarnya kemampuan siswa dipengaruhi faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar dapat berupa faktor lingkungan dan sarana prasarana (gedung, alat, media, dll) sedangkan faktor dalam adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi kondisi fisik dan psikologi siswa. Untuk itu diperlukan strategi dalam pembelajaran untuk menunjang dan meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar matematika sehingga hasil belajar akan meningkat. Untuk itu dengan menggunakan metodeproblem solving diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat dibandingkan dengan strategi konvensional.
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pola dan Jenis Penelitian
1. Pola Penelitian
Pola dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, yang mana untuk memperoleh signifikansi antar variabel yang diteliti. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Sebagaimana apa yang dikemukakan oleh Arikunto, bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman terhadap kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Pada penelitian ini selain data berupa angka juga ada data yang berupa tabel serta informasi-informasi lain dalam bentuk deskripsi.[footnoteRef:52] [52: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),hal.27] 

Selain itu pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu perangkat teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.
Sebagaimana Tanzeh mengutip dari Sudyaharjo, riset kuantitatif merupakan metode pemecahan masalah yang terencana dan cermat, dengan desain yang terstruktur ketat, pengumpulan data secara sistematis terkontrol dan tertuju pada penyusunan teori yang disimpulkan secara induktif dalam kerangka pebuktian hipotesis secara empiris.[footnoteRef:53] [53:  Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis,(Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 63-64] 

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data yang berhubungan dengan variabel penelitian, yaitu berupa hasil tes. Data yang telah terkumpul harus diolah secara statistik, agar dapat ditafsir dengan baik untuk mengetahui adanya pengaruh antara penerapan metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII Mts Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.[footnoteRef:54] [54: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...hal.9] 

Sedangkan menurut Arikunto, penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik.[footnoteRef:55] Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok kelas yaitu kelas eksperimen (kelas yang terkendalikan) dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang dberikan perlakuan berupa metode problem solving sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan metode konvensional. Pada akhir pembelajaran kedua kelas tersebuat akan diukur hasil belajarnya dengan menggunakan alat ukur berupa tes. Hal ini dimaksudkan untuk melihat hasil belajar pada kedua kelas tersebut. [55: Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian .(Jakarta: Rineka Cipta),hal. 207] 

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan jenis quasy eksperimen karena pada penelitian ini kelompok kontrol yang digunakan tidak benar-benar bisa digunakan sebagai kontrol.

B. Populasi, Sampel dan Sampling
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subjek yang dipelajari, tetapi melliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau obyek itu.[footnoteRef:56] [56:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung, Alfabeta: 2010) hal. 117-118] 

Sehubungan dengan definisi di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah161 siswa Kelas VIII MTs Assyafiiyah Gondang Tahun Pelajaran 2013/2014 yang terdiri dari siswa kelas VIII A sebanyak 31 siswa, kelas VIII B sebanyak 36 siswa, kelas VIII C sebanyak 30 siswa, kelas VIII D sebanyak 31 siswa dan kelas VIII E sebanyak 33 siswa.
2. Sampling 
Dalam kegiatan penelitian, untuk menjangkau keseluruhan objek dalam hal ini tidak dilakukan. Untuk itu perlu digunakan teknik sampling. Teknik sampling yaitu  suatu cara memilih atau mengambil sampel yang dianggap peneliti memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu mempunyai kemampuan yang sama.[footnoteRef:57] [57: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...hal. 184] 

Pengambilan sampel dalam suatu penelitian ada beberapa cara  sebagaimana menurut Arikunto adalah:
a. Teknik random sampling yaitu pengambilan dengan cara acak ataucampur sehingga setiap subyek dalam populasi itu mendapat kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. 
b. Teknik stratified sampling, yang biasanya digunakan jika populasi terdiri dari kelompok-kelompok yang mempunyai susunan bertingkat. 
c. Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas 	strata, random/daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
Pada penelitian ini penulis menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel atas dasar dengan pertimbangan tertentu. Dalam purposive sampling pemilihan kelompok didasarkan atas ciri-ciri atau sifat populasi. Teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang sesuuai dengan kepentingan dan pertimbangan peneliti. Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah karena diperlukan dua kelas yang homogen kemampuannya yang dapat mewakili karakteristik populasi dan disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan oleh peneliti. 
Pada penelitian ini peneliti mengambil objek penelitian yaitu kelas VIII. Pada siswa kelas VIII ini memiliki ciri-ciri yang sama dengan populasi dimana peserta didik mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama dan pada pembagian kelasnya tidak ada kelas unggulan sehingga semua dianggap setara. Dalam penelitian ini kelas VIII yang akan dipilih untuk dijadikan sampel penelitian adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol. Hal ini dilakukan karena dalam kelas tersebut memiliki kemampuan yang homogen, hal ini dapat dilihat dari nilai hasil ulangan pada materi sebelumnya.
3. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semuayang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-bentul respresentatif (mewakili).[footnoteRef:58] [58: Ibid.,] 

Pengambilan  sampel ini dilakukan karena peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti populasi yang ada. Pada penelitian ini diambil dua kelas sebagai sampel yaitu siswa kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 31 siswa dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol dengan jumlah 33 siswa. Maka dapat dilihat bahwa sampel penelitian ini berjumlah 64 siswa. 

C. Sumber Data dan Variabel
1. Data 
Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakandengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Disisi lain data harus sesuai dengan teori dan pengetahuan. Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data, tentu saja merupakan “resion d’entre’ seluruh proses pencatatan. Persyaratan yang pertama dan paling jelas adalah bahwa informasi harus dapat dicatat oleh para pengamat dengan mudah, dapat dibaca dengan mudah oleh mereka yang harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah diubah oleh tipu daya berbagai maksud yang tidak jujur.[footnoteRef:59] [59:  Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian praktis…hal. 79] 

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah niali hasil belajar siswa antara peserta didik yang diperlakukan dengan menggunakan metode problem solving dan peserta didik yang tidak diberi perlakuan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII E MTs Assyafi’iyah Gondang Tahun Pelajaran2013/2014.
Sedangkan yang menjadi data sekundernya adalah data-data daftar nama guru, staf, struktur organisasi sekolah, daftar nama-nama siswa kelas VIII A dan VIII E, serta keadaan dan fasilitas di MTs. Assyafi’iyah Gondang. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru mata pelajaran matematika.
2. Variabel
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian satu penelitian.[footnoteRef:60] Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. [60: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...hal.161] 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan orang lain atau satu objek dengan objek yang lain.Dinamakan variabel karena ada variasinya. Kidder menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.[footnoteRef:61] [61:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…hal.  60-61] 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat, atau nilai orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tetentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian inidikelompokkan menjadi dua variabel yaitu:
a. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi variabel penyebab. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode problem solving yang diberi simbol (X).
b. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang menjadi akibat atau dalam suatu penelitian eksperimen disebut variabel respons. Yang menajdi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa yang diberi simbol (Y).

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data	
	Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses penggandaan data primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
	Sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
a. Observasi (Pengamatan)
	Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. [footnoteRef:62]Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam. Data yang diperoleh adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku manusia, benda mati, atau gejala alam.[footnoteRef:63] Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian di kelas VIII, keadaan siswa, dan mengenai sarana prasarana belajar di MTs Assyafi’iyah Gondang. [62: Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis...hal.84]  [63: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...hal.87] 

b. Tes dan skala Objek
Tes adalah suatu  cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada obyek yang diteliti. Ada tes dengan serentetan atau latihan  yang disediakan pilihan jawaban, ada juga tes dengan pertanyaan tanpa pilihan jawaban (bersifat terbuka).[footnoteRef:64] [64: Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis... hal 91] 

Pengertian tes sebagai metode pengumpulan data adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah siswa kelas VIII A dan VII E MTs Assyafi’iyah Gondang.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.[footnoteRef:65] Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada. [65: Ibid., hal 92] 

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang daftar nilai ulangan harian matematika siswa, data tentang nilai siswa kelas VIII A dan VIII E MTs. Assyafi’iyah Gondang, serta data tentang sejarah dan struktur organisasi serta fasilitas-fasilitas di MTs. Assyafi’iyah Gondang.




2. Instrumen Penelitian
	Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumplkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
	Dalam penelitian ini jenis instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Pedoman observasi
Yaitu alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki. Adapun pedoman observasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 1.
b. Pedoman tes tertulis
Yaitu alat bantu berupa soal tes tertulis yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring siswa kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang. Adapun kisi-kisi dan bentuk soal yang digunakan dalam penelitan ini dapat dilihat pada lampiran 2 dan 3.
c. Pedoman dokumentasi
Yaitu alat bantu yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data berupa arsip dokumentasi, maupun buku kepustakaan yang relevan dengan variabel. Adapun pedoman dokumentasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 4.

E. Teknik  Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data ini dikukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrument yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data.
Analisis data dalam penelitian kuantitatif lazim disebut analisis statistika karena menggunakan rumus-rumus statistika. Statistika dalam analisis dibedakan menjadi dua yaitu statistika diskriptif dan statistika inferensial.[footnoteRef:66] [66:  Ahmad Tanzeh, Metodolologi Penelitian Praktis…hal. 95-96] 

Dalam penelitian ini menggunakan anaisis data statistik inferensial. Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik probebilitas), adalah teknik statistika yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.[footnoteRef:67] [67:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…hal. 209] 

Adapun langkah-langkah yang pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas Instrumen.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai tingkat valiitas yang tinggi dan sebaliknya suatu instrumen yang kurang valid mempunyai tingkat validitas yang rendah.
Untuk mengukur tingkat kevalidan instrumen maka digunakan rumus korelasi product momen sebagai berikut:[footnoteRef:68] [68:  Sumarna Surapranata, Analisis Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi Hasil Tes Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 53] 

 = 
Keterangan :
Rxy = Koefisien korelasi variabel x dan y

ƩX = jumlah skor tiap item
ƩY = jumlah skor total
Ʃ = jumlah kuadrat skor item
Ʃ = jumlah kuadrat skor total
Ʃ = jumlah perkalian skor item dengan skor total
Selain dengan menggunakan rumus tersebut, pengujian validitas pada instrumen soal juga dilakukan dengan meminta pertimbangan dari ahli. Dalam penelitian ini menggunakan 3 validator yaitu dari dosen matematika IAIN Tulungagung.
Pengujian validitas tes hasil belajar ini menggunakan kriteria sebagai berikut:
a. Ketepatan penggunaan kata atau bahasa
b. Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar dan indikator
c. Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
d. Kejelasan yang diketahui dan ditanyakan.
Instrumen tes hasil belajar dinyatakan valid jika validator menyatakan bahwa isi butir-butir soal yang ditulis telah menunjukkan kesesuaian dengan kriteria instrumen tes hasil belajar.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:[footnoteRef:69] [69:  Ibid, hal. 57] 

 = 
Keterangan : 
 =  nilai variabel
=  varians skor tiap-tiap item
 =  varians total
k   =   jumlah item
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rhitung digunakan kriteria sebagai berikut[footnoteRef:70]: [70:  Ibid, hal.59] 



Tabel 3.1
Interpretasi Nilai Koefisien r
	Nilai r
	Interpretasi

	0,800  –  1,000
0,600 – 0,800
0,400 –0,600
0,200 – 0,400
0,000 – 0,200
	Sangat tinggi
Sedang 
Cukup
Rendah
Sangat rendah



3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-masing kategori datasudah terpenuhi ataukah belum. Apabila asumsi homogenitasnya terpenuhi maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisis data lanjutan. 	
Adapun rumus untuk menguji homogenitas adalah sebagai berikut:[footnoteRef:71] [71:  Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi Pendidikan, (Malang: UMM Press,2006), hal 100] 



4. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara spesifik sebelum dilakukan uji-t. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test  mempunyai distribusi normal atau tidak. Data yang akan diuji normalitasnya diperoleh dari nilai tes materi hubungan sudutpusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah.
Untuk menguji normalitas data yang diperoleh digunakan uji kolmogorov-smirnov. Adapun langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
a. Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar.
b. Mencari rata-rata dari data tersebut.

c. Mencari standar deviasi

d. Mencari harga Z-Score dari setiap batas kelas dengan rumus

Keterangan: 
Z = bilangan baku
 = rata-rata
 = simpangan baku sampel
e. Membuat tabel bantu
f. Mencari 0-Z dari tabel kurva normal dari 0-Z
g. Mencari Ft dan Fs dimana Ft adalah probabiitas kumulatif normal (kumulatif luasan kurva normal) dan Fs adalah probabilitas kumulatif empiris dengan rumus:

Signifikansi uji, nilai |Ft - Fs| terbesar dibandingkan dengan nilai tabel Kolmogorov Smirnov. Jika nilai |Ft - Fs| terbesar kurang dari nilai tabel Kolmogorov Smirnov maka berdistribusi normal. 
Selain dengan perhitungan manual, data yang diteliti juga dapat dihitung dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows.
5. Analisis data hasil penelitian menggunakan rumus uji – t
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang didapat digunakan rumus uji – t(t-test) tentang perbedaan. Teknik t-test (disebut juga t-score, t-ratio, t-tecnique, student-t) adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Bentuk rumus t-test adalah sebagai berikut:[footnoteRef:72] [72:  Ibid, hal 81] 


t-test	=  




Keterangan:

= 	Mean pada distribusi sampel 1

= 	Mean pada distribusi sampel 2

= 	Nilai varian pada distribusi sampel 1

= Nilai varian pada distribusi sampel 2

= Jumlah individu pada sampel 1

= Jumlah individu sampel 2
Untuk memudahkan peneliti dalam penghitungan statistik, digunakan bantuan program SPSS 16.0 for Windows. Kriteria pengujian hipotesisnya adalah:
· Haditerima jika thitung > ttabel  berdasarkan signifikansi 0,05.
· Haditolak jika thitung ≤ ttabelberdasarkan signifikansi 0,05.
Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui dengan rumus berikut:[footnoteRef:73] [73:  Agus Irianto. Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal 125] 


Keterangan:
 = rata-rata pada distribusi sampel 1
 = rata-rata pada distribusi sampel 2







BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafi’iyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur,  luas juring. 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode yaitu metode observasi, metode tes, dan metode dokumentasi, metode observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati kondisi sekolah, sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Metode tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. Sedangkan metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data dari sekolah.
Sebelum dilakukan penelitian, maka hal yang dilakukan adalah pemilihan sampel. Sampel ini dipilih dengan pertimbangan tertentu yaitu memiliki karakteristik yang sama. Sampel yang terpilih yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa dan kelas VIII E yang berjumlah 33 siswa.
Sebelumnya kedua kelas tersebut diuji homogenitasnya dengan melihat nilai hasil ulangan sebelunya dari kedua kelas tersebut. Dari hasil ulangan matematika sebelumnya diperoleh nilai rata-rata kelas VIII A adalah sebesar 84,22. Dengan melihat nilai rata-rata tersebut diperoleh jumlah siswa yang memliliki nilai diatas rata-rata adalah berjumlah 11 siswa, dan 20 siswa memiliki nilai di bawah rata-rata. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas VIII E adalah sebesar 83,96. Jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata berjumlah 14 siswa dan yang memperoleh nilai di bawah rata-rata berjumlah 19 siswa.
Pada pelaksanaan penelitian, jumlah waktu pelajaran yang digunakan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama yaitu 4 jam pelajaran dengan rincian 3 jam untuk proses pemberian materi dan 1 jam pelajaran untuk melakukan tes.
Berkaitan dengan metode tes, dalam penelitian ini peneliti memberi tes berupa 4 soal uraian mengenai hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. Instrumen tes yang diberikan kepada siswa juga telah diuji tingkat validitasnya oleh beberapa ahli matematika. Selanjutnya soal tersebut diujikan kepada kedua sampel penelitian yaitu kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 31 siswa, dan kelas VIII E sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 33 siswa.
Pada proses penelitian siswa kelompok eksperimen diajar dengan menggunakan metode problem solving sedangkan kelas kontrol dengan metode konvensional. Penerapan metode problem solving pada kelas eksperimen  diawali dengan membangkitkan kembali ingatan siswa tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya mengenai unsur-unsur pada lingkaran. Hal ini dilakukan agar siswa mampu memahami masalah yang nantinya akan dihadapkan pada mereka. 
Menurut sintaks pada metode problem solving setelah siswa mulai mengingat kembali materi-materi sebelumnya tentang lingkaran kemudian guru memberikan sedikit materi tentang hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. Setelah itu guru memberikan contoh masalah mengenai hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dan membimbing siswa untuk memahami masalah tersebut. Setelah siswa mulai memahami masalah yang diajukan oleh guru, kemudian guru membimbing siswa untuk membuat rencana penyelesaian, melakukan rencana untuk mendapatkan hasil atau penyelesaiannya serta menelaah atau mengecek kembali apakah hasil penyelesaian yang didapatkan sudah benar.
Setelah siswa dianggap mampu untuk menerapkan problem solving, guru memberikan post tes kepada siswa untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dengan metode problem solving dan kemudian hasil tersebut akan dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas kontrol.
Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada lampiran 5. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bagaimana perbandingan hasil belajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:










	Tabel 4.1
Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	
	
	eksperimen
	Kontrol

	N
	Valid
	31
	33

	
	Missing
	2
	0

	Mean
	85.0806
	75.3788

	Median
	87.5000
	75.0000

	Std. Deviation
	12.46635
	1.53840E1

	Variance
	155.410
	236.668



Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat nilai rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 85,0806 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 75,3788. Sedangkan median untuk kelas eksperimen adalah 87,5 sedangkan median kelas kontrol adalah 75. Standar deviasi kelas eksperimen sebesar 12,46 dan kelas kontrol sebesar 1,538. Varians kelas eksperimen adalah 155,420 sedangkan varians kelas kontrol adalah 236,668.
Bertolak dari hasil belajar siswa dengan pada lampiran 5 dan berdasarkan ketentuan dari sekolah untuk nilai ketuntasan minimal adalah 75, dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen jumlah siswa yang mampu mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minimal sebanyak 28 siswa dan yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 3 siswa. Sedangkan pada kelas kontrol jumlah siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal berjumlah 19 siswa dan yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal berjumlah 15 siswa.
Setelah data tersebut diperoleh maka selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap hasil penelitian tersebut. Analisis data tersebut meliputi uji validitas dan reabilitas instrumen, uji homogenitas, uji normalitas, dan yang terakhir untuk mengetahui pengaruh metode problem solving maka akan dilakukan uji-t.
a. Hasil Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrumen dihitung dengan melihat skor yang diperoleh siswa dalam setiap item soal. Adapun daftar skor yang diperoleh siswa pada masing-masing butir soal dapat dilihat pada lampiran 6.
Dari data tersebut dapat ditentukan valid atau tidaknya dengan melihat skor masing-masing item soal mengacu pada nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5% (0,355). Pada penelitian ini uji validitas dihitung dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Soal
	Item
Soal
	Indeks
Validitas
	Nilai r kritis
pada taraf 5%
	Keterangan

	1
	0,868
	0,355
	Valid

	2
	0,840
	0,355
	Valid

	3
	0,551
	0,355
	Valid

	4
	0,376
	0,355
	Valid


Keterangan: data tersebut berdasarkan lampiran 6
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa semua item soal menghasilkan nilai r hitung lebih dari r tabel sehingga semua item soal dapat dikatakan valid. Item valid tersebut dapat digunakan dalam proses analisis data.
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas diugunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes tersebut dapat dipercaya dan diandalkan. Reliabilitas adalah suatu analisis yang menunjukkan tingkat kemantapan dan ketepatan alat ukur atau instrumen penelitian. 
Bertolak dari data yang diperoleh dari skor hasil belajar siswa, maka diperoleh harga varian dari masing-masing item soal adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3
Nilai Varians Tiap Item Soal
	Item Soal
	Varians

	Item 1
Item 2
Item 3
Item 4
	0,690
0,725
0,389
0,325

	Jumlah
	2,129

	Varians Total
	3,978



Dengan menggunakan rumus cronbach secara manual diperoleh niai koefesien reliabilitas sebagai berikut: 
	 = 
	 = 
	     = 
       = 0,6197 
	Sedangkan hasil penghitungan menggunakan SPSS 16.0 for Windows dapat dilihat pada lampiran 7. Dari hasil tersebut diperoleh nilai rhitung  sebesar 0,6197. Menurut pedoman interpretasi nilai rhitung maka termasuk dalam kriteria reliabilitas sedang dan dapat digunakan dalam penelitian.

c. Hasil Uji Homogenitas Data
Penghitungan homogenitas harga varian dilakukan pada awal-awal kegiatan analisis data. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi ataukah belum. Pada penelitian ini uji homogenitas yang dilakukan adalah pada data hasil ulangan harian pada materi sebelumnya.
	Adapun penghitungan homogenitas melalui SPSS 16.0 for Windows menghasilkan keluaran sebagai berikut:
Tabel 4.4
	Test of Homogeneity of Variances

	EKSPERIMEN
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.789
	6
	21
	.589



	Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai signifikansi homogenitas sebesar 0,589 yang berarti lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa data tersebut homogen. Untuk penghitungan homogenitas secara manual dapat dilihat pada lampiran 8. 




d. Hasil Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test, mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan uji prasyarat sebelum dilakukannya t-test.
	Adapun penghitungan data menggunakan SPSS 16.0 for Windows menghasilkan output sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	N
	31
	33

	Normal Parametersa
	Mean
	85.0806
	75.3788

	
	Std. Deviation
	12.46635
	1.53840E1

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.186
	.162

	
	Positive
	.116
	.162

	
	Negative
	-.186
	-.157

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.034
	.933

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.235
	.349

	a. Test distribution is Normal.
	
	

	
	
	
	



	Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar dari kedua kelas berdistribusi normal. Untuk penghitungan uji normalitas secara manual dapat dilihat pada lampiran 9.


2. Pengujian Hipotesis
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam peneitian ini adalah dengan menggunakan teknik t-test atau yang disebut dengan uji-t. Setelah data yang terkumpul dinyatakan homogen dan normal baru kemudian dapat dilakukan uji-t.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan telah menunjukkan data yang diperoleh tersebut homogen dan berdistribusi normal. Maka untuk tahap pengujian hipotesis dapat digunakan uji-t. Adapun hasil penghitungan t-test secara manual adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6
Nilai Hasil Belajar Siswa
	No
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	X1
	
	X2
	

	1
	81,25
	6601,5625
	62,5
	3906,25

	2
	87,5
	7656,25
	75
	5625

	3
	81,25
	6601,5625
	93,75
	8789,0625

	4
	93,75
	8789,0625
	75
	5625

	5
	87,5
	7656,25
	93,75
	8789,0625

	6
	75
	5625
	56,25
	3164,0625

	7
	100
	10000
	75
	5625

	8
	87,5
	7656,25
	56,25
	3164,0625

	9
	81,25
	6601,5625
	75
	5625

	10
	93,75
	8789,0625
	62,5
	3906,25

	11
	100
	10000
	87,5
	7656,25

	12
	56,25
	3164,0625
	87,5
	7656,25

	13
	87,5
	7656,25
	68,75
	4726,5625

	14
	100
	10000
	93,75
	8789,0625

	15
	93,75
	8789,0625
	75
	5625

	16
	100
	10000
	93,75
	8789,0625

	17
	100
	10000
	81,25
	6601,5625

	18
	56,25
	3164,0625
	56,25
	3164,0625

	19
	100
	10000
	93,75
	8789,0625


Lanjutan tabel…
	No
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	X1
	
	X2
	

	20
	93,75
	8789,0625
	100
	10000

	21
	81,25
	6601,5625
	93,75
	8789,0625

	22
	87,5
	7656,25
	93,75
	8789,0625

	23
	93,75
	8789,0625
	56,25
	3164,0625

	24
	81,25
	6601,5625
	62,5
	3906,25

	25
	81,25
	6601,5625
	87,5
	7656,25

	26
	75
	5625
	68,75
	4726,5625

	27
	81,25
	6601,5625
	81,25
	6601,5625

	28
	87,5
	7656,25
	93,75
	8789,0625

	29
	81,25
	6601,5625
	50
	2500

	30
	75
	5625
	62,5
	3906,25

	31
	56,25
	3164,0625
	56,25
	3164,0625

	32
	 
	 
	62,5
	3906,25

	33
	 
	 
	56,25
	3164,0625

	 
	
	
	
	

	 
	
	
	
	



Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai varian masing-masing kelas sebagai berikut:
Varians kelas eksperimen:



Varians kelas kontrol:





Setelah memperoleh varians dari masing-masing kelas kemudian hasilnya dimasukkan ke rumus t-test:

t-test	=  





	Nilai t-test sebesar 2,779 disebut nilai thitung. Untuk menentukan taraf signifikan perbedaannya harus digunakan ttabel  yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t sebagai pembanding. Untuk memeriksa nilai-nilai t harus ditemukan terlebih dahulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti. Rumus mencari db = N – 2. Oleh karena jumlah seluruh responden yang diteliti sebesar 64 peserta didik, maka db-nya adalah 64 – 2 = 62. Oleh karena db 62 berada diantara db 60 dan 120 maka digunakan db yang terdekat yaitu db 60. Berdasarkan db 60 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel = 2,000. Dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel  dip eroleh hasil bahwa 2,779 > 2,000 dan berarti bahwa nilai  thitung lebih besar dari ttabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa ha diterima.Adapun penghitungan t-test menggunakan SPSS dapat dilihat pada lampiran 10.
	Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:	



	Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar sebesar 12,871%.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafi’iyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. 
Penerapan metode problem solving pada kelas eksperimen dimulai dari mengingatkan kembali materi-materi sebelumnya yang berkaitan dengan unsur-unsur lingkaran. Kemudian guru memberikan materi terkait hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. Setelah siswa memahami materi tersebut, guru memberikan contoh masalah yang berkaitan dengan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. Peran guru adalah membimbing siswa dalam memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melakukan rencana dan menelaah kembali penyelesaian yang telah didapatkan. 
Setelah siswa mengerti bagaimana menyelesaikan masalah pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring, guru memberikan tes kepada siswa berupa 4 soal uraian untuk melihat hasil belajar siswa. Soal tersebut sudah diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya dan hasilnya semua soal yang digunakan telah dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas sedang.
Berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol, terdapat perbedaan yang sangat signifikan. Hasil belajar siswa dengan metode problem solving sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 85,0806. Sedangkan median untuk kelas eksperimen adalah 87,5. Standar deviasi kelas eksperimen sebesar 12,46. Varians kelas eksperimen adalah 155,420. berdasarkan hasil tersebut juga dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen jumlah siswa yang mampu mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minimal sebanyak 28 siswa dan yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 3 siswa. 
Analisis data pada penelitian ini guna mengetahui adanya pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring adalah menggunakan rumus t-test, namun sebelum menggunakan rumus ini data penelitian harus diuji homogenitas dan normalitasnya. Dengan melakukan penghitungan melalui SPSS 16.0 pada hasil uji homogenitas diperoleh hasil signifikansi 0,589 yang lebih besar dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut homogen.
Pada penghitungan normalitas kelas eksperimen secara manual (pada lampiran 9) diperoleh Dmaks< Dtabel (0,01835 < 0,23778) sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan penghitungan normalitas pada kelas kontrol diperoleh hasil bahwa Dmaks< Dtabel (0,0681 < 0,23076) sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut juga berdistribusi normal.
Sebelum data dianalisis dengan menggunakan rumus t-test, data hasil belajar siswa dikelompokkan berdasarkan kelompok kelas masing-masing yaitu kelas eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan metode problem solving dan kelas kontrol. Hal ini dilakukan guna mempermudah dalam proses analisis data.
Hasil analisis t-test menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,779 lebih besar dari nilai ttabel pada db = 60 pada taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 2,000. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan  sudut pusat, panjang busur, luas juring 
Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Baroody bahwa pembelajaran dengan  menggunakan pemecahan masalah dapat meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah, jenis masalah dan penggunaannya. Selain itu menurut Kennedy dan Tipps tujuan pembelajaran seperti itu adalah untuk mengubah masalah-masalah non-rutin ke dalam masalah-masalah yang rutin.[footnoteRef:74] Selain itu menurut Hudojo mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah memungkinkan siswa itu menjadi lebih analitis di dalam mengambil keputusan.[footnoteRef:75] Sehingga belajar matematika dengan cara ini dapat dipandang sebagai suatu hal yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. [74: Hobri,Model-Model Pembelajaran...hlm.182]  [75:  Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika..., hal 161] 

Penelitian yang hampir serupa juga pernah dilakukan oleh Nurmaya Frita Ika dengan judul “Pengaruh Penggunaan Mind Map dan Problem Solving dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Tahun Ajaran 2011/2012. Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan Mind Map dan Problem Solving dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika yaitu sebesar 18,28%.
Penelitian lain yang hampir serupa adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Rofikho. Dalam penelitiannya Rofikho menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan metode pemecahan masalah (problem solving) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jamblang pada materi segitiga dan besar pengaruhnya adalah sebesar 16,78%. Untuk itu disarankan menggunakan metode  pemecahan masalah (problem solving) guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam matematika agar hasil belajar siswa meningkat
Setelah diketahui ada pengaruh antara metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring, selanjutnya dihitung berapa besarnya pengaruh penerapan metode problem solving dalam bentuk persentase. Persentase ini diperoleh dari perbandingan antara selisih rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan rata-rata kelompok kontrol karena acuan dalam penelitian ini adalah kelompok kontrol. Sehingga dari nilai tersebut dapat diketahui besarnya pengaruh metode problem solving  terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang Tahun pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah adalah sebesar 12,871%.










BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan, serta hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penerapan metode problem solving dimulai dari membangkitkan kembali ingatan siswa mengenai materi-materi sebelumnya yang berkaitan dengan unsur-unsur lingkaran. Kemudian guru memberikan materi terkait hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. Setelah siswa memahami materi tersebut, guru memberikan contoh masalah yang berkaitan dengan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. Peran guru adalah membimbing siswa dalam memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melakukan rencana dan menelaah kembali penyelesaian yang telah didapatkan. 
2. Hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafi’iyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dengan metode problem solving sangat baik. Dapat dilihat dari nilai rata-rata 85,0806, median untuk kelas eksperimen adalah 87,5. Jumlah siswa yang mampu mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minimal sebanyak 28 siswa dan yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 3 siswa.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring. Hal ini ditunjukkan dengan perbandingan nilai thitung sebesar 2,779 yang lebih besar daripada ttabel  pada db 60 dengan taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 2,000. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring.
4. Besarnya pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Assyafiiyah Gondang  pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah adalah sebesar 12,871%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya memberikan masukan, arahan, dan saran kepada guru matematika, agar dalam proses belajar mengajar matematika guru harus mampu memilih strategi yang tepat demi perbaikan dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar matematika di masa yang akan datang, salah satunya dengan menggunakan metodeproblem solving agar siswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
2. Guru matematika
Seorang guru hendaknya mampu bertindak kreatif dan inovatif dalam menggunakan metode-metode pembelajaran agar dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa salah satunya dengan menerapkan metodeproblem solving.
3. Peserta didik
Dengan menerapkan metodeproblem solving diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya serta lebih kreatif dalam memecahkan masalah-masalah dalam matematika sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Selain itu diharapkan siswa dapat mengaplikasikan penerapan problem solving dalam kehidupannya sehari-hari meskipun tidak berkaitan dengan matematika.
4. Peneliti yang akan datang
Diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian ini di dalam lingkup yang lebih luas serta menambah variabel lain yang lebih inovatif dan variatif dalam penelitian, sehingga dapat menambah wawasan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada pembelajaran matematika.
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